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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan adanya landasan awal terkait
permasalahan yang akan diteliti. Pada bab pendahuluan ini, akan menjabarkan latar
belakang dari penelitian, serta maksud maupun tujuan agar peneliti dapat melakukan
penelitian sesuai apa yang diinginkan, lalu rumusan masalah menjelaskan rangkaian
pertanyaan mengenai daerah penelitian yang harus di jawab peneliti guna
mendapatkan hasil dan kesimpulan dalam penelitian, kemudian batasan dari masalah
merujuk pada aspek utama penelitian yang akan dilaksanakan, serta lokasi
ketersampaian daerah memberikan informasi mengenai data administratif daerah
yang akan diteliti.

1.1. Latar Belakang
Studi ini akan mempelajari paleobatimetri wilayah Semidang Aji dan

bagaimana hal itu berdampak pada iklim formasi Baturaja di Kabupaten OKU,
Sumatera Selatan. Telitian terletak di Cekungan Sumatera Selatan yang dibatasi oleh
Paparan Sunda di sisi timur laut, pegunungan Dua Belas dan pegunungan Tiga Puluh
di sisi barat laut, pegunungan Dua Belas dan pegunungan Tiga Puluh di sisi barat laut,
daerah tinggian Lampung di sisi tenggara, dan pegunungan Bukit Barisan di sisi barat
daya menurut Pulunggono, dkk (1992).

Fokus pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi fosil foram pada batugamping
formasi Baturaja. Berdasarkan data hasil mapping yang telah dilakukan, didapati
sejumlah fosil foraminifera planktonik dan foraminifera bentonik yang cukup guna
menganalisis paleobatimetri dan iklim purbanya. Selanjutnya, genus fosil, kedalaman
pengendapan di laut, dan suhu lingkungan pengendapannya akan dipelajari untuk
mendapatkan interpretasi paleobatimetri dan iklim purbanya.

Pada Formasi Baturaja di sepanjang aliran sungai Rambangnia, OKU
menunjukkan bahwa pengendapan berada di lingkungan neritik. Selain itu, penelitian
oleh Nugraha (2021) menunjukkan lingkungn pengendapan dan iklim pada formasi
Gumai dan Baturaja di daerah Tanjungan Agung, Ogan Komring Ulu berada di zona
Transisi - Neritik dengan iklim purba yang hangat. Selain kedua peneliti tersebut,
Putri (2022) menemukan batimetri dan iklim purba pada formasi Gumai di daerah
Kungkilan, di mana OKU berada di zona Transisi - Neritik dengan iklim purba yang
berada di suhu 18oC atau Iklim Hutan Hujan Tropis. Penelitian ini dilakukan karena
sebelumnya belum ada peneliti yang membahas paleobatimetri dan iklim purba pada
formasi Baturaja, Kabupaten OKU, menggunakan metode rasio P/B dan fathoms
fossil. Oleh karena itu, ini adalah penelitian keterbaruan pada daerah Baturaja,
Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
Laporan penelitian dapat menjelaskan beberapa masalah penelitian. Rumusan

masalah yang dibahas pada penelitian ini terangkum pada beberapa poin sebagai
berikut:

1. Bagaimana keadaan geologi lokal daerah telitian?
2. Berapa jumlah spesies foram yang ditemukan?
3. Bagaimana lingkungan batimetri pada titik telitian?
4. Bagaimana keadaan iklim purba pada masa lampau saat diendapkan?
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1.3 Maksud dan Tujuan
Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang

keterlimpahan fosil foraminifera planktoniik dan bentonik di wilayah Semidang Aji.
Tujuan dilakukan penulisan penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Menganalisis kondisi geologi lokal daerah telitian,
2. Mengidentfikasi spesies fosil foraminifera planktoniik dan bentonik,
3. Menginterpretasikan paleobatimetri daerah penelitian, dan
4. Menginterpretasikan iklim purba berdasarkan fosil foraminifera.

1.4. Batasan Masalah
Penulisan tugas akhir dan pengolahan data memiliki keterbatasan, jadi hasil

yang dihasilkan harus sama dengan tujuan dari pencapaian penulisan. Batasan yang
terkait dengan masalah ini mencakup beberapa poin, yaitu:

1. Kondisi geologi lokal pada permukaan daerah penelitian mencakup
stratigrafi Formasi Baturaja, petrologi dan petrografi batugamping, serta
kandungan dari fosil foraminifera nya,

2. Hasil dari analisis spesies fossil foraminifera bentonik berdasarkan
klasifikasi Barker, (1960) dan foraminifera planktonik berdasarkan
klasifikasi Blow, (1969).

3. Hasil interpretasi paleobatimetri menggunakan klasifikasi Barker (1960)
dan perubahan lingkungan batimetri berdasarkan klasifikasi Van Marle
(1989).

4. Hasil interpretasi iklim purba menggunakan klasifikasi Koppen-Geiger
(2007).

1.5. Ketersampaian Lokasi Daerah Penelitian
Daerah penelitiian secara administratif berada di Kec. Semidang Aji, Kab.

Ogan Komring Ulu, Sumatera Selatan, kemudian secara regional termasuk dalam
Peta Geologi Lembar Baturaja (S. Gafoer,T.C Ammin dan R.Pardeede, 1993),
sedangkan secara geografis berada pada koordinat S 04o 02’ 25,1” - S 04o 07’ 20,0”
dan E 103o 53’ 25,4” - E 103o 58’ 19,6”. Jarak yang ditempuh dari pusat Kabupaten
Baturaja hingga lokasi penelitian kurang lebih sejauh 40 km dalam waktu tempuh
berkisar 60 - 120 menit perjalanan darat. (Gambar 1.1)

Gambar 1.1 Daerah penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2019)
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